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ABSTRAK

UJI AKTIVTAS EKSTRAK ETANOL 70% BI1JI PINANG
(Areca catechu L.) TERHADAP PENGHAMBATAN PEMBENTUKAN
BIOFILM Pseudomonas aeruginosa

Ria Suryani
1604015316

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen Gram-negatif yang berperan
penting sebagai penyebab infeksi pada pasien luka bakar. Infeksi luka bakar yang
disebabkan oleh Pseudomonas aeruginosa memiliki karakteristik warna
kuning/hijau, berbau busuk, dan berlendir. Lapisan berlendir pada permukaan luka
bakar merupakan bentuk biofilm. Biofilm memberikan perlindungan pada sel
terhadap mekanisme pertahanan inang, fagositosis, dan pengobatan antibiotik. Biji
pinang mengandung senyawa flavonoid dan tanin yang memiliki aktivitas
menghambat pembentukan biofilm P.aeruginosa. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji aktivitas ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.) terhadap
penghambatan pembentukan biofilm P.aeruginosa, menggunakan metode
microtitter plate assay, dan diwarnai dengan krisrtal violet 0,1%. Pengukuran
ditunjukan dari nilai absorbansi kristal violet yang diukur menggunakan microplate
reader pada panjang gelombang 595 nm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) mempunyai
aktivitas penghambatan pembentukan biofilm Pseudomonas aeruginosa dengan
nilai 1Cso 412,8573 pg/ml dan potensi relatif sebesar 0,2565 kali silver sulfadiazin.

Kata kunci: Areca catechu L., biji pinang, biofilm, Pseudomonas aeruginosa,
silver sulfadiazin
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Biofilm saat ini dianggap sebagai mediator utama infeksi, dengan perkiraan
80% infeksi berkaitan dengan pembentukan biofilm (Archer et al., 2011). Struktur
biofilm memberikan perlindungan pafda sel terhadap mekanisme pertahanan inang,
fagositosis, dan perawatan antibiotik (Singh et al., 2017). Adanya perubahan
lingkungan dapat menyebabkan bakteri biofilm menjadi 10 - 1000 kali lebih
resisten (Psaltis, 2008). Terapi antibiotik pada umumnya hanya akan membunuh
sel-sel yang bersifat planktonik, sedangkan bentuk bakteri yang tersusun rapat
dalam biofilm akan tetap hidup. Hal ini dikarenakan antibiotik tidak dapat
menembus lapisan biofilm (Soto, 2013). Hal ini disebabkan adanya peningkatan
pada kolonisasi bakteri dan perubahan fisiologis di dalam biofilm (Singh et al.,
2017).

Pemberian terapi antibiotik perlu diperhatikan mengingat adanya peluang
kegagalan terapi salah satunya akibat resistensi (Kemenkes RI, 2011). Rukmono
dan Zuraida (2013) melaporkan bahwa P. aeruginosa mengalami resistensi
terhadap antibiotik lebih dari 50% yang digunakan. Pseudomanas aeruginosa telah
resisten terhadap 14 dari 25 jenis antibiotik. Pseudomonas aeruginosa yang resisten
terhadap beberapa antibiotik yang dikenal dengan istilah multidrug-resistant
Pseudomonas aeruginosa (Strateva and Yordanov, 2009).

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen Gram-negatif yang
berperan penting sebagai penyebab infeksi terutama pada pasien yang mengalami
luka bakar (Pruitt, 1998). Pseudomonas aeruginosa bukan hanya yang paling
banyak ditemukan sebagai organisme dominan yang menyebabkab infeksi luka
bakar, tetapi juga yang paling bertanggung jawab untuk sepsis yang menyebabkan
kematian terkait luka bakar. Infeksi luka yang disebabkan oleh P. aeruginosa
biasanya akan memilki karakteristik warna kuning/hijau, berbau busuk dan
berlendir (Norbury et al., 2016). Bakteri Pseudomonas juga menyebabkan infeksi
saluran kemih, infeksi saluran pernapasan, dermatitis, infeksi jaringan lunak,
infeksi tulang dan sendi, infeksi saluran pencernaan, dan bermacam-macam infeksi
sistemik (Todar, 2005).
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Luka bakar adalah kerusakan kulit, selaput lendir dan jaringan subkutan
akibat trauma suhu/termal (Grace and Borley, 2013). Pada pasien luka bakar, terjadi
kerusakan pada barier kulit, sehingga dapat menghilangkan fungsi fisiologis kulit
sebagai pelindung yang selanjutnya menyebabkan invasi mikroba (Cakir and
Yegen, 2004). Menurut American Burn Association dalam National Burn
Respository 2017 Update, pneumonia, selulitis, infeksi saluran kemih, respiratory
failure, dan sepsi adalah komplikasi yang paling umum terjadi pada pasien luka
bakar. Dalam penatalaksaan luka bakar, penggunaan agen antibiotika topikal efektif
dapat mengurangi mikroba pada permukaan luka bakar dan mengurangi resiko
infeksi (Dai et al., 2010). Masalah resistensi antibiotik pada pasien luka bakar juga
telah dilaporkan di Emam-Reza Hospital Iran bahwa bakteri yang lazim ditemukan
pada pasien luka bakar yaitu salah satunya P. aeruginosa menunjukkan reisitensi
terhadap ceftazidim dan imipenem pada 90% dan 20% kasus (Rezaei et al., 2011).

Untuk mengatasi besarnya masalah yang disebabkan oleh biofilm
diperlukan alternatif penggunaan bahan alam yang memiliki aktivitas sebagai
antibiofilm. Penggunaan bahan alam masih menjadi prioritas utama karena
toksisitas rendah, efek samping kecil, biaya murah, dan mudah didapat. Salah satu
tanaman yang dapat dimanfaaatkan untuk penelitian antibiofilm yaitu biji pinang.
Biji pinang (Areca catechu L.) telah banyak digunakan dalam praktik klinis di Cina,
India, dan negara-negara Asia Tenggara dan Selatan. Selain digunakan sebagai
obat, biji pinang juga digunakan sebagai makanan sehari-hari di Cina Taipei dan
Asia Tenggara dan Selatan. Lebih dari 59 senyawa telah diisolasi dan diidentifikasi
dari biji pinang, termasuk alkaloid, tanin, flavonoid dan saponin (Peng et al., 2015).
Essien et al., (2017) melaporkan bahwa ekstrak metanol biji pinang secara in vitro
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap P. aeruginosa.

Berdasarkan hal tersebut biji pinang telah terbukti memiliki aktivitas
antibakteri yang baik terhadap P. aeruginosa, namun belum diketahui aktivitas
penghambatan pembentukkan biofilm P. aeruginosa, maka penelitian ini
dilanjutkan dengan uji aktivitas ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.)
terhadap penghambatan pembentukan biofilm Pseudomonas aeruginosa. Penelitian
ini diawali dengan pembuatan ekstak etanol 70% biji pinang dengan metode
maserasi hingga diperoleh ekstrak kental. Uji penghambatan pembentukan biofilm
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P. aeruginosa oleh ekstrak etanol 70% biji pinang dilakukan dengan
mencampurkan medium Brain Heart Infusion, suspensi bakteri uji, dan ekstrak biji
pinang dengan beberapa variasi konsentrasi ke dalam microplate 96 sumuran yang
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Aktivitas ekstrak terhadap pertumbuhan
P. aeruginosa dievaluasi menggunakan microplate reader pada panjang gelombang
595 nm. Hasil absorbansi yang didapat pada ekstrak biji pinang dihitung persen
inhibisi pembentukan biofilm untuk mendapatkan nilai 1Cs.
B. Permasalahan Penelitian

Ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu L.) terbukti menunjukkan
adanya aktivitas antibakteri yang baik terhadap P. aeruginosa, namun belum
diketahui aktivitas terhadap penghambatan pembentukkan biofilm P. aeruginosa.
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ekstrak etanol 70% biji pinang
(Areca catechu L.) memiliki aktivitas penghambatan pembentukan biofilm
Pseudomonas aeruginosa.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas aktivitas ekstrak etanol
70% biji pinang (Areca catechu L.) terhadap penghambatan pembentukan biofilm
Pseudomonas aeruginosa.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian uji aktivitas ekstrak etanol 70% biji pinang (Areca catechu
L.) terhadap penghambatan pembentukan biofilm Pseudomonas aeruginosa
diharapkan dapat menjadi sumber obat bahan alam bagi masyarakat sebagai

alternatif obat pada luka bakar.
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